BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah penulis jelaskan pada Bab | sampai dengan

Bab 1V maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Etika makan dan minum terhadap budaya standing party menurut
Al-Qur’an, Hadis, dan Para Ulama antara lain diawali dengan
membaca do’a atau basmallah, bersumber dari yang halal dan
thayib, menggunakan tangan kanan, tidak berlebihan, tidak sambil

berdiri ketika makan dan minum.

2. Budaya pelaksanaan Standing Partyyang digunakan dalam acara
resepsi pernikahan para tamu undangan menikmati hidanganyang
disajikan sambil berdiri secara prasmanan atau buffet.
Penyelenggara resepsi biasanya tidak menyediakan meja makan dan
kursi yang disediakan sangat terbatas yang mana tidak sebanding
denganjumlah tamu yang diundang dalam acara resepsi pernikahan

tersebut.
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3. Hukum Islam mengenai penerapan budaya Standing Party adalah
makruhtanzih (hukum ringan) dengan alasan bahwa kaidah yang
dipakai yaitu, “Sesungguhnya larangan lebih dikedepankan dari
pada adanya kebolehan”, bahwasannya larangan dalam kaidah
tersebut (dalam permasalahan makan dan minum dengan bediri)
adalah larangan yang berkaitan dengan etika atau adab dan
larangan tersebut bukan larangan yang sifatnya mengharamkan,
akan tetapihanya sebatas kepada hukum makruh. Makan dan minum
dengan menerapkan budaya Standing Party berdampak buruk bagi
disfungsi pencernaan manusia, lebih fatalnya dapat menyebabkan

pengkristalan pada ginjal.

B. Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan setelah melakukan

penelitiandan pembahasan adalah:

1. Hendaknya sebagai umat Islam yang baik, menjalankan aktivitas
harus lebih berhati-hati yang mana mengetahui dan memahami etika
makan minum yang baik sesuai ajaran Al-Qur’an, Hadist dan
pendapat para ulama. Perlu kita ketahui sebagai Muslim janganlah

mengikuti hal yang tidak mempunyai manfaat dan tidak keluar dari
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etika atau adab makan dan minum yang dicontohkan Rasulullah

SAW.

2. Apabila ingin mengadakan resepsi pernikahan lebih baik tidak
menerapkan budaya standing party, yang mana lebih mementingkan
kenyamanan bagi tamu undangan yang akan menyantap makanan

dan minuman.

Penulis menyarankan bagi orang-orang yang tidak memiliki uzur
atau hajat tertentu untuk makan dan minum sambil duduk untuk
mengejar keutamaan.Bagi mereka yang memiliki uzur, hajat tertentu,
atau lupa, boleh makan dan minum dalam kondisi berdiri sebagaimana
Rasulullah SAW melakukannya yang disaksikan oleh sejumlah sahabat.
Tetapi hal ini sebaiknya tidak menjadi budaya atau kebiasaan yang

berdampak buruk bagi umat Muslim.
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